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ABSTRAK

Abstrak—Dampak penggunaan baja pada struktur atap rumah tinggal
mengarah kepada isue green building, salah satunya dengan pengurangan
penggunaan hasil alam pada struktur bangunan rumah tinggal. Dalam penelitian
ini penulis bertujuan menganalisis trend pertumbuhan kebutuhan rumah deret,
membuat model prediksi penggunaan bahan kayu dan baja ringan untuk struktur
rangka atap dan memprediksi volume penggunaan bahan kayu dan baja ringan
untuk struktur rangka atap dalam kurun waktu 10 Tahun kedepan di Kabupaten
Sukabumi. Hasil penelitian menghasilkan model kebutuhan rangka atap kayu dan
baja ringan y = 223.6x + 3281.8. Dari asumsi dasar kebutuhan masing-masing
100% pada kebutuhan Kayu dan Baja ringan maka di prediksi pada Tahun 2034
yang sebelumnya di bagi dalam 3 skenario, dimana pada skenario I kebutuhan kayu
sebanyak 218.504,88 batang - baja ringan sebanyak 542.951,52 batang. Di
skenario Il kebutuhan kayu sebanyak 109.252,44 batang - baja ringan sebanyak
610.820.46 batang, sedangkan pada skenario IlI dimana total 100% penggunaan
baja ringan sebanyak 678.689,40 batang.

Kata Kunci: Atap, Kayu, Baja Ringan.



ABSTRACT

The impact of using steel in residential roof structures is related to green
building issues, particularly in reducing the use of natural resources in residential
building structures. This study aims to analyze the trend in the growth of row house
demand, develop a predictive model for the use of wood and light steel materials in
roof frame structures, and forecast the volume of wood and light steel usage for
roof frame structures over the next 10 years in Sukabumi Regency. The research
produced a model for the demand of wooden and light steel roof frames: y = 223.6x
+ 3281.8. Based on the assumption of 100% demand for either wood or light steel,
it is predicted that by 2034—divided into three scenarios—the following will occur:
in Scenario I, the demand for wood is 218.504,88 bars in light steel is 542.951,52
bars. In Scenario II, the demand for wood is 109.252,44 bars in light steel is
610.820.46 bars. Meanwhile, in Scenario III, with a total 100% usage of light steel,
the demand reaches 678.689,40 bars.

Keywords: Roof, Wood, Light Steel.

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan rasa syukur penulis panjatkan kepada tuhan semesta alam Allah

Subhanahu Wa Ta’ala, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis

akhirnya dapat menyelesaikan skripsi.

Sehubungan dengan itu penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima

kasih yang sebesar-besarnya kepada:

l.

Bapak Dr. H. Kurniawan, S.T., M.Si., MM selaku Rektor Universitas Nusa
Putra Sukabumi

Bapak Samsul Pahmi, S.Pd., M.Pd selaku Wakil Rektor I Bidang Akademik
Universitas Nusa Putra Sukabumi

Ibu Ir. Utamy Sukmayu Saputri, S.T., M.T., IPP selaku Kepala Program Studi
Teknik Sipil Universita Nusa Putra Sukanumi

Dosen Pembimbing I, Bapak Cece Suhendi, S.T., M.T yang telah memberikan
bimbingan dan arahan terbaik, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Dosen Pembimbing II, Bapak Ir. Muhammad Hidayat, M.Eng yang telah
memberikan bimbingan \dan arahan terbaik, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas Nusa Putra Sukabumi
yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah berjasa memberikan ilmu
pengetahuan.

Kepada kedua orang tua tercinta, yang dengan segenap cinta, kesabaran, dan
doa yang tak pernah henti, telah membimbing sejak langkah pertama hingga
hari ini — memberi kasih yang tulus, mengalir dalam setiap detik, dalam bentuk
materi maupun makna yang tak kasat mata.Kepada keluarga yang telah
memberikan semangat dan doa tanpa henti

Kepada rekan-rekan mahasiswa tercinta, yang telah menyemai semangat dan
menjadi bagian dari perjalanan ini dengan dukungan yang tak ternilai.

Terima kasih pula kepada kami bertiga, atas kerja keras, ketekunan, dan
semangat yang tak pernah padam dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih
karena tidak menyerah dan terus berjuang memberikan yang terbaik hingga

akhir.

vii



Akhir kata, penulis berharap Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkenan membalas
segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa

manfaat bagi pengembangan ilmu.

Sukabumi, September 2025

Penulis

viii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN PENULIS .....ccottnninnrensnensnensannssnesssnessssssasssssssssasssssssassssssses
PERSETUJUAN SKRIPSL......oouiiiiiienensnennnsnenssessnessesssessssssnsssssssssssssassssssns
PENGESAHAN SKRIPSI .....cooiininniiniinnninsninnnensnecssnecssensssesssessssessssssssenes

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS......ccccctceinnaniccsssnnsscsssanseces
ABSTRAK ....coinvuriinnnnniicssssnniessssnnsesssssssasssssasssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssss
ABSTRACT ..auooirernnneninissississssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnses
KATA PENGANTAR ...couiiirineneisnisnissisississssssssssssssssssisssssssssssssssssssssssassssons
DAFTAR ISL..ouuiiiiiinniicnnnnniesssssnnsesssssssesssssssssssssssssesssssssssssssasssssssssssssssssssssss
BAB I PENDAHULUAN ..ucovinineinnnsnisnissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassnsons

1.1 Latar Belakang.........ccooocieeiieniiieiieiieciieecee et

1.2 Rumusan Masalah..........ccocooiiiiiiiiiiiiee e
1.3 Tujuan Penelitian ..........ccccueeriuiieiiiieiieeeieecee e
1.4 Manfaat Penelitian .......cc.ccoieeiiiiiiiininieniieeeeeeeeteeee e
1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah ...............ccccccovveviiieniiennneen,
1.6 Sistematika Penulisan .........c..ccoocoiiiiiiiiiiiniiiieeeee
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........ocovvirreriinsninsensnsssisssssssssasssssssssssssssssssssas
0 N Y o USRS
21,1 Bentuk Aap.....cceocieeiieieeieee et
2.1.2  Bagian-Bagian Atap ........ccccceeeeiieeiiiiecie e
2.2.  Sistem Rangka Atap KayuU......ccccooovieiiiieniiiiieeeeeeeeee e
2.2.1  Pemilihan Kayu untuk Rangka Atap...........ccocceeviiniiiinnniiiencne
2.3. Sistem Rangka Atap Baja Ringan...........cccccoevvveeiiieeiiecciee e,
2.3.1  Elemen Baja Ringan............ccecveviieiiieniieiieciieeeeeeeee e
2.3.2  Kelebihan dan Kekurangan Baja Ringan .........cc.cceceevevenienenn
2.4, Hutan RaKyat ........ccccoooiiiiiiiiciieecie et
2.4.1  Jenis Hutan Rakyat.........cccooceeviiiriieiiiiiiciecieeeece e
2.5, RUmah Deret......cccoiiiiiiiiiiiiiiieie e
2.6, PrediksI coeeeiiiiiiic e
2.7. Pemodelan Prediksi Volume Kayu dan Baja Ringan .........................

X



2.8.  Model-model Prediksi kebutuhan Material Bahan Bangunan D1 Berbagai

INEZATA. ..ottt ettt st e e st e e s be e e st e e eabeeetbeeetaeeenbeesareeenns 23
BAB III METODOLOGI PENELITIAN......ccocceeinsennicsnnssassncsasssassssssssssassasssas 28
3.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian.............cccceviiiiiiniiiniiniinnienene 28
3.2 Pendekatan Metodologi Penelitian ............ccceecuveriieiiieniienienieeiiee, 29
3.3 Identifikasi kebutuhan data.............cccceeeviiiieriiiiecieeeee e 30
3.4  Metode Pengumpulan Data............ccccvieiiiieniiiieniiiecie e 31
3.5 Metode Pengolahan Data dan Analisis Data..........ccccceevveniininieneenenne 32
3.6 Alur Penelitian ........c.cooiiiiiiiiiiiiiie e 35
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ...ccuiivininnnicsensesssissssssesssnssssssesssssssssssssns 36
4.1 Trend Rumah Deret .........ccoceviiiiiiiiniiiiiicriceceeeee e 36
4.1.1 Tata Guna Lahan ... 37
4.1.2  KependuduKan...........ccooeiieiieiiieiiieeiieieecee et 39
4.1.3  Kondisi Rumah Deret..........cccceoviiiiiiiieiiiieeieecee e 41
4.1.4  Model dan Kebutuhan Rumah Deret...............ccoceriiininninnicnnnn. 41
4.1.5  Kebutuhan Volume Kayu dan Baja Ringan .............ccccceevveeiienen. 42

4.2 Model Prediksi Penggunaan Kayu dan Baja Ringan.............cc.cccocoeee. 45
4.3  Prediksi Penggunaan Kayu Dan Baja Ringan 10 Tahun Kedepan.......... 45
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ...ccccociiviisnicsnnsensnecseessensancssessesssscsssssassne 49
5.1 KeSIMPUIAN c...eviiiiieciieecee e e e e e e enae s 49
5.2 SATAN .ottt 49
DAFTAR PUSTAKA ...uooiiiiiiininsnicnisinssecssisnsssesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssens 50



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Luas hutan rakyat ...........ccccoeieeiiieiiieece e 2
Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk di Sukabumi ...........cocceoiiiiiiiiinie 3
Gambar 1. 3 Jumlah rumah deret di Sukabumi ..........cccecevieriiiiniiniiieceee, 3
Gambar 1. 4 Diagram Alir Penelitian...........ccccoeeieviiiiiiinieeiieiecceee e 7
Gambar 2. 1 Atap Pelana (rhdesainrumah i.d 2024) ........ccoooiiiiiiiiiiiiieiee. 10
Gambar 2. 2 Atap Perisai (rhdesainrumah i.d 2024) .........ccccoveeviiiienciieeieeeieene 11
Gambar 2. 3 Atap Joglo (rhdesainrumah i.d 2024) ........ccceeevievieniienienieeieeee. 12
Gambar 2. 4 Bagian-bagian Atap (rumahmeterial.com 2024) ..........cccccceevvennenne 13
Gambar 2. 5 Rangka Atap Kayu (rumahmeterial.com 2024)........c..cccceevvevevenenne. 15
Gambar 2. 6 Pengelolaan hutan rakyat............cccccveeeiiieiciieeciieecee e 20
Gambar 2. 7 Rumah Deret Type 36 (liputan6.com2025) .......c.ceeveveeerieeerieeenreenne 21
Gambar 2. 8 Kurva Hasil Regresi AntaraJumlah Kontraktor Terhadap Kebutuhan
Material (Mathew dan Dester 2018) ........cccooiiiiiiiiieeiieeeiie e 25
Gambar 3. 1 Peta wilayah administrasi Kabupaten Sukabumi (BAPPEDA 2024)
............................................................................................................................... 29
Gambar 3. 2 Bagan Alir Metode Penelitian ..............cccceeeveeeiieiieniiiciiecieeeeen 35
Gambar 4. 1 Trend Jumlah Rumah Deret dari Tahun 2004-2024......................... 36
Gambar 4. 2 Trend Pertumbuhan Penduduk Tiap Kecamatan Dari Tahun 2004
Sampai Tahun 2024 (BPS Kab. Sukabumi, 2024) ..........cccceeeiieeriiieeiee e 37
Gambar 4. 3 Prediksi Jumlah Rumah Deret.............ccooooiiiiiiiie 42
Gambar 4. 4 Skenario I Penggunaan Baja Ringan Sebesar 80%............cccevueeneee. 46
Gambar 4. 5 Skenario II Skenario I Penggunaan Baja Ringan Sebesar 90%........ 47
Gambar 4. 6 Skenario II Skenario I Penggunaan Baja Ringan Sebesar 100%...... 47

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian ..........c.ccoceeieriiiieiiiiierieeeeeseee e 9
Tabel 2. 2 Pemodelan Kebutuhan Material di Kota Mansoura-Mesir................... 23
Tabel 2. 3 Pemodelan Kebutuhan Material di Kota Ado-Ekiti-Nigeria................ 23
Tabel 2. 4 Pemodelan Jumlah Kebutuhan Material Elit Regensy- Afrika Selatan25
Tabel 3. 1 Data wilayah administrasi Kabupaten Sukabumi (BPS, 2010)............ 28
Tabel 4. 1 Pertumbuhan Penduduk dari Tahun 2004-2023..........cccccooieniiiniennnen. 36

Tabel 4. 2 Persentase Tata Guna Lahan Kabupaten Sukabumi (BPS, 2024) ........ 38
Tabel 4. 3 Laju Pertambahan Penduduk dari Tahun 2014-2024 (BPS 2024)....... 39
Tabel 4. 4 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Tiap
Kecamatan Tahun 2010 (BPS 2010)....cccccuiiiiiieeiieeieeeieeeeeeeee e 40
Tabel 4. 5 Kebutuhan Volume Kayu Untuk Rangka Atap (Dalam Satuan Batang)

Tabel 4. 7 Prediksi Kebutuhan Kayu dan Baja Ringan Untuk Atap Kuda-Kuda
Pada Tahun 2034 di Kabupaten Sukabumi .............cccoevevriviieniienieniieieeieeeeee. 48

Xii



LAMPIRAN

Lampiran 1 Cara Menentukan Variabel Regresi Linier ...................cccceeveeenennn. 51
Lampiran 2 Cara Menghitung Kebutuhan Rumah Deret 10 Tahun Mendatang. 54
Lampiran 3 Cara Menghitung Volume Kebutuhan Kayu Dan Baja Ringan ........ 55

xiii



BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam undang-undang, tak ada definisi tegas tentang hutan rakyat. Istilah
ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 5/1967 yakni hutan milik dan UU
41/1999 yaitu hutan hak. Maka ketiga istilah hutan rakyat, hutan milik, dan hutan
hak semestinya mengacu kepada objek yang sama [9][10].

Definisi hutan rakyat muncul dalam Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
49/1997 yang menyebutkan hutan rakyat adalah hutan yang dimiliki oleh rakyat
dengan luas minimal 0,25 hektare, penutupan tajuk tanaman berkayu dan atau jenis
lain yang melebihi 50% atau jumlah tanaman pada tahun pertama minimal 500
tanaman per hektare [6].

Pengelolaan hutan rakyat memiliki sejarah panjang, berkembang mulai
masa Hindia Belanda, sekitar tahun 1930. Di perdesaan, penduduk menanam pohon
penghasil kayu di pekarangan. Pada masa kemerdekaan, pemerintah Indonesia pada
tahun 1950-an mengadakan program Karang Kitri, yaitu penanaman tanaman keras
pada lahan kritis, seperti di lereng curam, lahan sekitar mata air, dan lahan yang
tidak ditanami tanaman semusim.

Selanjutnya di tahun 1960-an, pemerintah mengadakan program
penghijauan untuk meningkatkan produktivitas lahan, mengelola tata air dan
sebagai sumber bahan baku kayu dan non-kayu bagi masyarakat. Dalam
perkembangan berikutnya, keberadaan hutan rakyat kurang menjadi prioritas
pemerintah. Pemerintah lebih fokus kepada hutan alam yang dikelola berdasarkan
HPH (Hak Pengusahaan Hutan). Saat ini hutan milik mulai menjadi perhatian
kembali karena dalam suatu wilayah/kawasan akan memberikan dampak yang
sangat besar terhadap perkembangan wilayah/kawasan tersebut, yaitu; Peningkatan
produksi, distribusi pangan, industri, eksport/perdagangan, parawisata, agroindustri

dan bisnis, akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan perekonomian suatu.



Luas Hutan Rakyat di Kabupaten Sukabumi periode 2004-2023

hektar
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Gambar 1. 1 Luas hutan rakyat

Hasil hutan rakyat tentunya akan menghasilkan peningkatan ekonomi pada
masyarakat dan mendukung pada kegiatan penyediaan infrastruktur, tentunya yang
paling dominan penggunaan kayu pada konstruksi rumah tinggal. Efek dari hal
tersebut berdampak pada penurunan luas hutan rakyat yang ada di Sukabumi [4].
Seperti yang ditampilkan pada gambar 1.1, sangat signifikan terjadi penurunan luas
hutan rakyat dari Tahun 2004-2012 sebesar 25.5% [2], bila ditinjau dari jumlah
penduduk terjadi peningkatan sebesar 41.83%,[2], kemudian terjadi penurunan luas
hutan rakyat dari Tahun 2013-2023 sebesar 9.28% dibandingkan dengan
peningkatan jumlah penduduk di periode yang sama yaitu sebesar 15.33%.

Kecenderungan persentase penurunan luas hutan rakyat dari 25.5% menjadi
9.28%, ini ada indikasi positif penggunaan hasil hutan rakyat periode dari Tahun
2013-2023 mulai menurun. Keadaan positif penggunaan hasil hutan rakyat periode
dari Tahun 2013-2023 ini bila dibandingkan dengan peningkatan kebutuhan rumah
tinggal di Sukabumi dari Tahun 2004-2023 tetap konstan, seperti pada gambar 1.3
[2]. Survey awal yang dilakukan penulis terhadap 150unit rumah tinggal, sebesar
92% rumah tinggal menggunakan struktur rangka atap baja, sehingga menghasilkan
dugaan sementara penurunan penggunaan kayu hutan rakyat dengan data jumlah
rumah ini mengindikasi bahwa penggunaan kayu sebagai struktur rangka atap pada

rumah tinggal mulai diganti dengan struktur rangka atap baja.



Jumlah Penduduk Kabupaten Sukabumi 2004-2023
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Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk di Sukabumi
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Gambar 1. 3 Jumlah rumah deret di Sukabumi
Di jaman era modernisasi dan teknologi sekarang ini, dimana pertumbuhan
dunia konstruksi khususnya perkembangan pembangunan perumahan semakin
menggeliat, maka perkembangan rangka atap juga tidak terlepas dari peran serta
kemajuan teknologi dan kebutuhan yang meningkat akan jenis bahan rangka atap
yang digunakan sekarang ini untuk memenuhi pengguna rumah tinggal. Saat ini di
dunia konstruksi, kita mengenal material rangka atap yang sering digunakan berasal
dari kayu konvensional seperti yang digunakan pada ruma-rumah jaman dahulu

atau yang terbentuk dari bahan baja, yang dibagi menurut jenisnya yaitu yang pada



umumnya dibilang baja berat (biasa dipakai untuk pabrik, gudang atau rumah —
rumah mewah) dan bahan baja ringan / light steel yang terbuat dari lembaran baja
mutu tinggi yang dibentuk di pabrik ( forming) menjadi bentuk profil.

Dampak penggunaan baja pada struktur atap rumah tinggal mengarah
kepada isu green building [7], salah satunya dengan pengurangan penggunaan
hasil alam pada struktur bangunan rumah tinggal. Dalam penelitian ini penulis
membuat model prediksi penggunaan struktur atap kayu dan baja di Sukabumi
dalam rangka pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka penulis dalam
penelitian ini merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana trend pertumbuhan rumah deret di Kabupaten Sukabumi.

2. Bagaimana model prediksi penggunaan bahan kayu dan baja ringan

untuk struktur rangka atap di Kabupaten Sukabumi.

3. Bagaimana prediksi penggunaan bahan kayu dan baja ringan untuk

struktur rangka atap dalam kurun waktu 10 Tahun kedepan.
1.3 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis trend pertumbuhan kebutuhan rumah deret di Kabupaten
Sukabumi.

2. Membuat model prediksi penggunaan bahan kayu dan baja ringan untuk

struktur rangka atap di Kabupaten Sukabumi.

3. Memprediksi volume penggunaan kayu dan baja ringan untuk struktur

rangka atap dalam kurun waktu sepuluh tahun ke depan
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
e Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya pada bidang perencanaan konstruksi berkelanjutan dan

pemodelan prediksi kebutuhan material bangunan.



e Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan
antara pertumbuhan penduduk, pembangunan perumahan, ketersediaan
hutan rakyat, dan kebutuhan material konstruksi.

e Memperkaya literatur mengenai penggunaan metode regresi linier
sederhana dalam menganalisis kebutuhan material konstruksi di tingkat
daerah.

2. Manfaat Praktis

e Menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah, khususnya dalam
merumuskan kebijakan terkait pemanfaatan hutan rakyat dan
pengendalian penggunaan kayu sebagai material konstruksi.

e Memberikan informasi bagi pelaku industri konstruksi dan
pengembang perumahan mengenai tren penggunaan baja ringan
sebagai alternatif kayu dalam rangka atap.

e Menjadi dasar pertimbangan bagi masyarakat dalam memilih material
rangka atap yang sesuai dengan prinsip efisiensi, keberlanjutan, dan
kelestarian lingkungan.

e Membantu upaya konservasi hutan rakyat melalui prediksi kebutuhan
kayu, sehingga penggunaan kayu dapat ditekan dan digantikan dengan
baja ringan secara bertahap.

1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini ditetapkan untuk memberikan batasan yang
jelas terhadap aspek-aspek yang dikaji, sehingga analisis yang dilakukan lebih
terarah dan fokus pada tujuan penelitian. Penentuan ruang lingkup juga
dimaksudkan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
sesuai dengan data dan metode yang digunakan.Data volume penggunaan kayu dan
baja ringan yang digunakan adalah data dari tahun 2004 sampai tahun 2024.

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini meliputi
beberapa hal sebagai berikut:
1. Periode Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder mengenai volume

penggunaan kayu dan baja ringan dari tahun 2004 hingga 2024. Rentang waktu

tersebut dipilih untuk memperoleh gambaran tren historis yang cukup panjang dan



representatif sebagai dasar dalam pemodelan prediksi kebutuhan material pada

masa mendatang.

2. Model Prediksi

Bentuk pemodelan yang digunakan dalam penelitian ini berupa model statistika
matematis, khususnya analisis regresi linier sederhana. Model ini dipilih karena
mampu menggambarkan hubungan antara variabel-variabel penelitian dan

memproyeksikan kebutuhan material kayu dan baja ringan secara kuantitatif.

3. Jenis Rumah yang Dikaji

Fokus penelitian dibatasi pada kebutuhan material rangka atap untuk rumah
deret tipe 36. Tipe ini dipilih karena merupakan salah satu bentuk rumah sederhana
yang umum digunakan dalam pembangunan perumahan di Kabupaten Sukabumi,

sehingga dapat mewakili kebutuhan masyarakat secara umum.

4. Cakupan Kajian

Penelitian ini hanya membahas aspek kebutuhan material berupa kayu dan baja
ringan untuk rangka atap rumah deret, tanpa melakukan pembahasan lebih lanjut
mengenai aspek biaya konstruksi atau analisis ekonomi. Dengan demikian,
penelitian ini murni berfokus pada aspek teknis prediksi volume kebutuhan

material.



Permasalahan

Luasan hutan rakyat makin berkurang,
penggunaan baja ringan diharapkan dapat
mengurangi  penggunaan  kayu dari  hutan

¥

Pengumpulan Data

Data Sekunder.

- Data luas hutan rakyat

- Data jumlah penduduk

- Data jumlah rumah deret

- Data volume kayu untuk rangka atap.

- Data volume baja ringan untuk rangka atap

Data Primer

- Survey dan pemantavan langsung ke lapangan untuk memenuhi
kebutuhan data sekunder yang belum lengkap.

]
¥

Studi Literatur

- Melakukan kajian teoritis yang berhubungan dengan penelitian ini. bersumberkan
dari buku-buku serta lainnya sebagai pendekatan teori maupun sebagai bahan
perbandingan untuk mengkaji penelitian ini.

- Melakukan kajian berbagai hasil penelitian yang serupa di berbagai literatur tentang
cara memprediksi volume kayu dan baja ringan yang selama ini dilakukan.

L
1

hd
Analisis & Pembahasan

- Menganalisis volume penggunaan bahan kayu dan baja ringan untuk struktur rangka
atap di Kabupaten Sukabumi.

- Membuat model prediksi penggunaan bahan kayu dan baja ringan untuk struktur
rangka atap di Kabupaten Sukabumi.

3

Usulan model prediksi penggunaan bahan kayu dan baja ringan

untuk struktur rangka atap di Kabupaten Sukabumi.

v

Memprediksi volume penggunaan bahan kayu dan baja ringan untuk
struktur ranska atan Pada Tahun 2034,

Selesai

Gambar 1. 4 Diagram Alir Penelitian

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memudahkan pembahasan
dan pemahaman isi penelitian. Secara umum, skripsi ini terdiri atas lima bab utama
dengan uraian sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika

penulisan skripsi.



2. BABII Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi
konsep dasar konstruksi atap, karakteristik kayu dan baja ringan, teori regresi
linier sederhana, penelitian terdahulu yang relevan, serta kerangka pemikiran

penelitian.

3. BABIII Wilayah Studi Dan Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan gambaran umum wilayah studi Kabupaten Sukabumi
(letak geografis, kondisi fisik wilayah, tata guna lahan, dan kependudukan),
serta metode penelitian yang digunakan. Uraian metode penelitian meliputi
pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, identifikasi kebutuhan data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan bagan alir penelitian.

4. BAB IV Hasil Dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data dan analisis, meliputi kebutuhan
volume kayu dan baja ringan, tren pertumbuhan rumah deret dan penduduk,
hasil pemodelan dengan regresi linier sederhana, serta proyeksi kebutuhan
material rangka atap berdasarkan beberapa skenario hingga tahun 2034.
Pembahasan juga mencakup interpretasi hasil penelitian dan implikasinya

terhadap pemanfaatan hutan rakyat serta penggunaan baja ringan.

5. BAB V Kesimpulan Dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran
yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait, baik pemerintah, industri
konstruksi, maupun masyarakat, untuk mendukung penggunaan material rangka
atap yang lebih berkelanjutan.

Selain lima bab utama, skripsi ini juga dilengkapi dengan Daftar Pustaka
yang memuat sumber-sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan
penelitian, serta Lampiran yang berisi data pendukung, perhitungan, tabel, dan

dokumen lain yang menunjang analisis.
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5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka dimana sesuai tujuan

penelitian maka dapat disimpulkan diantaranya :

1. Trend jumlah rumah deret dari Tahun 2004-2024, ada kecenderungan
linear, artinya peningkatan jumlah rumah deret di Kabupaten Sukabumi
meningkat secara konstan, yakni pada Tahun 2024 sebanyak 8.213 unit
rumah.

2. Tahun 2004 sampai Tahun 2024, dari trend jumlah rumah deret selama
20 tahun diperoleh model persamaanya y = 223.6x + 3281.8.

3. Prediksi kebutuhan kayu dan baja ringan, dimana:

e Skenario I kebutuhan kayu sebanyak 218.504,88 batang - baja ringan
sebanyak 542.951,52 batang.

e Di skenario II kebutuhan kayu sebanyak 109.252,44 batang - baja
ringan sebanyak 610.820,46 batang.

e Sedangkan pada skenario III dimana total 100% penggunaan baja
ringan sebanyak 678.689,40 batang.

Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka terdapat

beberapa saran yang terkait dengan prediksi kebutuhan volume kayu dan

baja ringa untuk atap kayu rumah type 36 di Kabupaten Sukabumi adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil Pendekatan jumlah luasan hutan dan jumlah rumah deret
berdasarkan data sekunder di Kabupaten Sukabumi dirasa masih kurang
sempurna dan diharapkan untuk penelitian selanjutnya dilakukan
dengan metode pendekatan yang lebih baik atau dilakukan survey
langsung.

Prediksi yang dilakukan di penelitian ini terbatas pada rumah type 36,

penelitian selanjutnya di harapkan lebih detail pada seluruh type rumah.
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Lampiran 1 Cara Menentukan Variabel Regresi Linier

Dalam analisis regresi linear sederhana, diperlukan dua variabel utama yaitu

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
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